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pengantar. informalitas: negara dalam negara
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heru joni putra: teater indonesia dalam empat babak

Kebakaran Taman lsmail Marzuki 1993

ugeng t. moetidjo: perkembangan kearsipan baru ftj untuk bulan februari 2016. hal konsep dan nama 97
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. ::.,'o Wibowo - STF DriYarkara' Jakarta

, : ,'ember 2018 - Festival Teater Jakarta'

- "' lsmail Marzuki, Jakarta

=-asi milienial hidup di alam internet. Berkat demokrasi sejak era Re[ormasi (1998) dan situasi ekonomi

.--elatifbaikselamaini(1998-2018),generasimillenialbertumbuhdalamalaminternetdengansegala

= t"kaann}/a.

.-hidupgenerasimilenialsangatberbedadengangenerasiyangtumbuhdi0rdeLama(yangmengalami

_ .:aran dan kelangkaan pangan). Berbeda luga dengan generasi saya yang tumbuh besar di Orde Baru'

,-mengalamiekonomistabil,tidakpernahkelaparan,namUnkamimengalamipemberangusanpolitik.

-:<sayalahirsampaiusia30tahun,sayahanyamengenallpreslden.Kalau5tahunsekaliadapemilu,

.:.ii6kalipemiluSuharto(dengankendaraannyabeTnamaGolkar)menangterus.Barutahunl999saya
-: lat ada presiden lain. Dan setelah itu, demokrasi menjadi hal sehari-hari bagi kiia Secara rutin parpol

,.<cn|es|asisecarademokratis,dankitamemilikipresidenyangkekuasaanyadibaLasimaksimalhanya2kali

′
´
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Akankah demokrasi kita langgeng, apakah kebebasan yang relatif kita nikmati saat ini bisa :=-.- -

tingkai ekonomi yang memungkinkan kita ber-internet dan mengakses dunia digital sekaran: -

langgeng ?Tidak ada jawaban yang pasti. Kaum muda, kaum millenial memegang peranan pE^:-:
mampu menggunakan dunia digital guna memelihara demokrasi dan kesejahteraan kita semL-:

l. Sofisme di Era Digital

Sofisme berasal dari kata sophisma (Latin, yang mengambil dari sophisma Yunani) yang arti as - : ,

yang cerdik >. Dari asal-usulnya, Sofisme terlekat dengan sejenis pengetahuan teknis (tekne), r=
menyiasati hal teknis, mirip tukang bangunan saai berhadapan dengan kesulitan praktis. Makna-,.
kemudian berkembang dari < kebijaksanaan dan orang bijak (dari sophia dan sophos) ) menjac ( ={;rr-
akalan, mengakali dalam arti menipu > (misalnya dalam cara berargumentasi yang kelihatan ca^:: -

sebenarnya keliru atau menyesatkan).

Sofisme selalu dikaitkan dengan Retorika yang memberi nilai tinggi pada efektivitas bahasa. Arti-_,"
berbahasa itu bukan hanya omong ngalor ngidul, atau bicara rumit tapi hikin puyeng. Berbicara -:::
hasil bicara bisa membujuk, mempersuasi dan menggerakkan pendengarnya. Kepercayaan Sofisr::",rm
efektivitas bahasa bahkan bisa < mengadakan > apa yang dalam pemahaman banyak orang ( tic:. =:a

Platon dan Aristoteles mengritik Sofisme sebagai cara berpikir yang fallacious (salah, keliru) - art -_,=

cara berpikir ini bukan hanya salah tetapi juga dilandasi oleh maksud menipu. Memang, bahasa lr::-:
membedakan anlara fallacy dan sophisrn. Bila fattacy sekedar merujuk pada cara berpikir yang mesr
tampaknya benar tetapi sebenarnya keliru, maka sophism menunjukkan bahwa bukan hanya cara :::r
yang sesat melainkan juga adanya maksud untuk menyesatkan. Di mata Platon dan Aristoteles, So.s-e
adalah cara berargumentasi yang berpijak pada penampakan, bukan realitasl.

Di mata kaum Solis, semua bersifat relatif.Yang terpenting adalah bagaimana wacana mempengar,--
pendengarnya. Elektivitas wacana tidak ditentukan oleh benar tidaknya wacana, melainkan apakah ,r=

itu persuasil atau tidak. Sofisme sering didefinisikan sebagai art of persuasion, seni mempengaruhi. r:
sendiri dipahami sebagai artificer of persuasion, teknikus persuasi (Platon, Gorgias 453a,DK82 A2g
Dan dalam seni ini, kaum Sofis mendapat julukan deinos, artinya "yang mengerikan, mengagumkan. 

=_,an
ditaku[i". Adiektif deinos menggambarkan pasukan yang menakutkan, binatang mengerikan, tetapl j.,=
menggambarkan dewi atau raja-raja yang dikagumi dan dihormati'7. Ada rasa kagum sekaligus ngeri :
kelihaian teknik persuasi mereka lewat /ogos.

Nama Parmenides (dari Elea, ltalia Selatan, lahir tahun 515 SM) dikenang sebagai pengawal Ontologi l*,,

tentang Ada/ Being). la menyatakan bahwa < hanya yang ada, ada ; yang tidak ada, lidak ada >. pikira.

Parmenides hanya bisa mulai beker.ia jika < ada sesuatu > yang dipikirkan. Kalau yang dipikirkan tidak a

maka pikiran tidak bisa mulai berjalan. Bisakah kita berpikir tentang sesuatu yang < tidak ada > ? Kalau

memikirkan < ketiadaan (nothingnes)>, kita justru sedang meng-ada-kannya (nothingness dipikirkan n
something). Kontradiktit bukan ? Oleh karena itu, Parmenides dikenang sebagai orang yang menggagas
bahwa < pikiran dan ada sejatinya satu dan sama ,t.

==]|
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. .-keyakinan itu, Parmenides tidak menerima gagasan tentang kemenjadian (becomlng), bahwa

_1 u tidak ada dan sekarang ada. Lho, bukankah di kandangku kemarin tidak ada anak ayam, tapi

.:a banyak anak-anak ayam. Bagaimana menjelaskannya, bukankah kemenjadian itu riil di depan

. <emarin tidak ada anak ayam, sekarang ada anak ayam ? Di mata Parmenides, anak ayam itu tldak

::ri ketiadaan. la muncul dari lelur yang < ada >, dan telur juga muncul dari < ayam yang ada >, dan

-_.a ayam dan telur serta telur dan ayam. Di mata Parmenides yang << tidak ada > tidak bisa dipikirkan,

- =rbicarakan < anak ayam kemarin tidak ada dan sekarang ada > adalah opini yang keliru. Baginya,

- ada anak ayam > dan ia berasal dari < telur yang kemarin juga ada >,

. :s Slsilia, ltalia Selatan,4B5-380 SM) dikenal sebagai tokoh Sofis pengusung Retorika yang akan

, ,:lkan tesis-tesis Parmenides. 1) Bila pikiran memang sama dengan ada itu sendiri, maka 2) pikiranlah

. -:rgadakan segala sesuatunya. Lantas apa itu realitas di luar diri kita ?,4dakah realitas di luar klta ?

: - :yam dan telur ? 3) Jawabannya jelas : realitas dl luar diri kita tldak ada, karena yang ada hanyalah

.' <ita yang mengadakan semua ilu.

. - ragmen berjudul 0n Not-Being or 0n Nature, Gorgias dikenal mengajarkan hal ini . a) nothrng exists ;

, :da sesuatu, atau, yang ada hanyalah < ketiadaan >, b) that even if it exrsts, it is rncapable of being

.-ended (akatalepton); kalau pun < ketiadaan > itu ada, ia tidak bisa ditangkap (pikiran), c) that even if it

-: apprehended, it cannot be communicated to another, kalau pun < ketiadaan > blsa ditangkap, maka ia

-.a dikomunikasikan pada orang lain3.

, :nbil contoh yang sederhana

3 ber[, "The Sophisls'l dalam fhe Blackwetl Guide to Ancient Philosophy, (ed. Christ0pher Shield s)′ OxFo「 d:Blackvvell Publishin9′
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.. meradikalkan sedemikian rupa tesis Parmenides sehingga ia menekankan supremasi pikiran manusia,

-.-lhilkan realitas. Dengan canggih ia menyatakan bahwa realltas itu sebenarnya < tidak ada > karena,

, :gi, hanya pikiran kita yang mengadakannya. Secara sederhana : realitas itu tidak ada, yang ada

. :r persepsi manusia. Lewat persepsinya ia meng-ada-kan realitas, dan tidak ada hakim yang bisa

-..akan persepsi satu lebih benar dari persepsi lainnya karena tolok ukurnya (yi. realitas) tidak ada.
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: - ^ stry is the dominant cultural practice of

, -:1ent. We can't agree. We can't agree to

. -':e. We can't agree on what distinguishes
':'ent argument from a rhetarical stunt.

, - e adalah praktek budaya dominan saat

, :: tidak mampu menyepakati sesuatu' Kiia

.:, -'rampu sepakai untuk tidak sepakat. Kita

. :, "iampu menyepakati perbedaan antara

,,, ,:l,rtnn 
koheren (utuh) dengan akrobat

- :1gan keliru mengidentifikasi persoalan.

, .- r[ama saat So[isme merajalela bukanlah

- :-a menemukan kebenaran. Persoalannya

' 
- =3aimana meng-counter kebohongan

, --ump (atau kubu capres terten[u) dengan

- , :. <an alternatif kebenaran lainnya. Persoalan

, . :a saat ini adalah < siapa yang memiliki

:: -erdiktekan kebenaran, siaPa Yang

- -:l kita semua saat ini seolah-olah tidak

=3. pada kebenaran >.

- -: sumber yang membuat ki[a kehilangan

, .=hat dalam melihat segala hal saat

: 
=-:ama, dalam studinya di Amerika, Siva

. - .nathan6 menemukan bahwa semakin

:< orang Amerika percaya pada hasll search

, -:/e sebagai sumber kebenaran. Mereka tidak

.luli pada kanal-kanal resmi kebenaran

.--r koran cetak dengan investigasi yang

, - teruji, survei para ahli, pernyataan resmi

- .' ntah, atau lembaga ilmiah). Bila lnfo

.-;nya dari Google,apalagi dariinlo Google

: :aling atas rangkingnya (di hasil search ada

. ng atas), maka info itu dianggap lebih benar

: . Siva Vaidhyanathan, /ntlsocial Media: How Facebook

: -,ects Us and lJndermines Democracy, New York: 0xford

:'.ity Press, 2018, hlm. 14.

: : , Siva Vaidhyan alhan, Antisocial Media: How Facebook

: tects lJs and l|ndernines Democtacy, New York:

: : UniversiLy Press,2018, hlm.13: "The autocrat, the

: -'lLorlallzed terrorisI organization, the insurgenI group,

;-:nksLer, and lhe internet troll share a relationship to

: ,ih: they see it as beside the point. ll they can get the

:' us scrambling lo lind our balance, [hey have achieved
. :oals. Those who oppose or dismiss democracy and lhe

::ra[ion and debate that make democracy posslble do

:.:e whelher clairns are true or lalse, or even how widely

. :re accepted as [rue. What matters is that a loud voice

r'- pls the flow of discourse, and thal al1 lur[her argument
-: cenlered on the iruth ol lhe claim ltselt ra[her than on

:stantive engagement with Facls. Power is all that matters

:. lrust and truth crumble."

: r< Siva Vaidhyanathan,,4ntlsoclai Media: How Facebook

::-'nnects Lis and lJndermines Denocracy, NewYork: 0xlord

:rsity Press, 2018, hlm. 15.

daripada semua pendapat lainnya. Kedua, dari

Facebook, orang lebih memberi perhatian tentang

News Feed di akun mereka bukan pada isi dari yang

dt-share, melainkan "siapa yang nge-share news

tersebut".

Dua korporasi paling besar dan paling kaya di

dunia saat ini dipercaya publik sebagai sumber

kebenaran. Google dan Facebook bukan hanya

paling besar, paling kaya, tetapi juga paling

berpengaruh dalam mendiktekan kebenaran bagi

pemakainya (yang milyaran jumlahnya di muka

bumi ini). Merekalah yang mendiktekan apa yang

mesti kiia baca dalam soal politik, pendidikan,

kesehatan, dan segala isyu di dunia saat ini.

Sementara institusi-institusi tradisional seperti

lembaga resml agama, para pakar di berbagai

lembaga penelitlan, lembaga-lembaga demokratis

dengan check- and-balance-nya yang puluhan dan

ratusan tahun dibangun dan dipertahankan untuk

langgengnya masyarakat yang plural dan toleran

seakan sedang goyah dan krisis kepercayaan diri

karena tidak diperhatikan lagi suaranya tentang

kebena ra n.

0rang tidak percaya lagi pada climate change.

Fakta bahwa air laut terus menerus naik, dengan

gampang < tidak dianggap ) karena di kelompok

tertentu ide ini tidak dlterima. Vaksln hasil studi

dan penelitian puluhan lahun ditolak dengan

entengnya, karena dianggap tidak sesuai dengan

kenyamanan hati kelompok tertentu. Tiba-tiba

bumi dianggap daiar lagi. Segala penelitian ratusan

tahun ten[ang alam semesta seolah ( n99ak laku )

lagi hanya karena teori konspirasi Bi9 Scienceyang

membohongi kita selama ini. Bila ide-lde di atas

ditemukan di Google, apalagi dikatakan bahwa

informasi tersebut ada di ranqking atas, bila ide-ide

tersebut di share di Facebook oleh semakin banyak

orang. apalaoi di-sha re di Twittel dengan skor

7 lVenurut Christian Fuchs, Soctal Medta: A Ctitical

lntroductian, Lond0n: Sage Publlca[ions ltd,2014, hlm 199-

200:"Politics is a minority topic on Twilter, which is dominaled

by entertainment. Twitter is predominantly an information

medium, not a communication tool. lt is Predominantly
about entertainment, not aboul politics. Celebrities irom

the enler[ainment industry have the most-lollowed proliles

on Twilter Concerninq poliiical proliles, mainly es[ablished

high-profile poliLical actors with a lot oi resources have a

large number ol [ollowers, whereas cri[ical politlcal actors

have much less visibiiity and Fewer lollowers. (...) The proper

task of a public sphere, a "sociely engaged in cri[ical public

debate" (Habermas 1989c, 52) about politics, is not achieved
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: - : )ung berperan dalam maraknya

: : ^ wdcdflo dan ide-ide primordial (suku,

.. lan antara golongan). Suara bising

, .:si di Facebook serta Media Sosial

r .la yang dlsebut < deliberasi (proses

..:h) > tak dianggap serius lagi. 0toritas

.ra tradisional dan lembaga-lembaga

. . ainnya digerus oleh cacophony (koor

i - rieng dan fals) rakyal netizen yang haus

,:- apa-apa yang berbau viral.

: - 'y'alley dalam bahasa yang indah

.:n bahwa teknologi ciptaan mereka akan

. 'akyaI makin saling terhubung, sehingga

, -: i pengetahuan memberdayakan

.' rakyatrr. Namun bagaimana mungkin,

'. .oook diperkenalkan pada Februari 2004,

,., ni, di 2016 yang terjadi justru : maraknya

, - 
-imordial berna[as suku-ras-agama,

: gerakan rasial kulit putih, maraknya ide-

,: rasi yang aneh-aneh, penyebar luasan

, , -ruk manusia (bunuh diri secara direct,

- -an orang lain secara dlrect oleh lSlS),

, . - da dan rekrutmen teroris, dan makin

. na -hal sensasional yang menumpulkan

-..:?

. :k ttdak menciptakan perpecahan. Facebook

, -:nciptakan rasialisme atau primordialisme

-. - 
idak. Semua itu sudah ada sejak dahulu

, : a pada era-era demokratis dahulu kala, ada

, - :da pakar, ada lembaga-lembaga penelitian

- .::uJi dan terpercaya, ada ulama yang

.- <i otorltas, pada saat ini - saat Facebook

- semua itu masih ada, namun dengan stabil

.'-s tanpa daya. Ada sesuatu dalam cara

. =nya Facebook dan Google yang - entah

: -Bnd - bukannya membuat hal-hal baik
' :,at, melainkan sebaliknya, segala hal buruk

-.-rgkan dengan nyaring dan sangat cepat

.oa- ke kepala masing-masing orang yang

=.:rq ini 2,7 milyar jumlah umat Facebook.

, :agaimana Facebook memudahkan

, -:ws (berita bohong) lebih tersebar luas

,.ia berita-berita yang lebih rasional.

: : <. Siva Vaidhyan alhan, Antisocial Media: How Facebook
: tects Us and Undermines Democracy, New York: 0xford
:'. ty Press,2018, hlm. 3.

Mengapa demikian ? Karena mesin Facebook

didesain sedemikian rupa sehingga Facebook

lebih memperhatikan pesan-pesan yang memiliki

<< strong emotional registers, whether joy or

indignation, pesan emosi yang kuat entah itu yang

bikin senang atau bikin jengkel12. > Pesan-pesan

yang paling cepat menyebar luas di Facebook

adalah < cute puppies, cute babies, pesan-pesan

ringkas dalam ujud daltar yang gampang diingat,

gaya hidup, dan hate speech, ujaran-ujaran

kebencian. > Aplikasi Facebook didesain sedemikian

rupa sehingga ia akan cepat mendeteksi dan

mempromosikan hal-hal yang silatnya merangsang

< emosi kuat >. Maksudnya bagaimana ?

Cobalah Anda posllng sebuah propaganda dengan

pesan atau gambar yang membuat orang langsung

bereaksi keras:entah membela atau menyerang.

Misalkan, < Pembakaran Bendera Bertullskan

Tertentu >, atau < Penganiayaan Anggota Kubu

Capres Tertentu >. Mesin Facebook didesain

untuk mengukur < keterlibatan emosional > Anda

lewat klik yang Anda bual entah untuk < like, share,

comments >. Semakin tinggi jumlah klik dilerima,

semakin pesan itu akan berada di rangking atas,

menjadiviral.

Sebaliknya, berita atau posting-an yang

sifatnya adem, rasional dan argumentatif jarang

mendapatkan reaksi, jarang mendapat klik. Artinya,

ia tak menarik perhalian, dan tenggelam dalam

s u nyi.

Menurut Majalah The Economist tahun 20'17,

algoritma di media sosial diciptakan terutama

unLuk membuaI orang "engaged" (terliba[) sehingga

berlama-lama membaca sesuatu, menyebarkannya,

dan mem-posfing yang kurang lebih sama.0rang

ini akan dilawari untuk bertemu dengan orang lain

dengan minat yang sama. Dan untuk memperdalam

tingkat keterlibatan orang dalam ekoslstemnya

sendlri (misalnya ekosistem Kampretos atau

Cebongers), maka dua sarana paling handal adalah:

lelucon dan kemarahan.

12 Bdk. Siva Vaidhyana[han,,4ntisocial Medta: Haw Faceboak

Disconnects Us and Undermines Demacracy, New York: 0x[ord

University Press, 2018, hlm. 5.
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- -.iiahi kita dengan hal-hal serupa dan mirip

.: r-nasuk lagi ke mesin tersebut. Dengan

..:erti itu, terciptalah < bubble >, sebuah

: -ng yang melingkupi diri ki[a. Saat kila

-, rternet kita ternyata diarahkan hanya

, - .alu gelembung terteniu saja (yaitu wilayah

. -:rjadi minat saya sendiri). Dengan cara

, = seperti itu, setiap kali seorang Kampretos

., 3oogle alau Facebook, hanya opini dan

:: <aum kampretos lainnya yang akan tersaji

, '- a. Demikian juga dengan kaum cebongers.
" .:ngat sulit membayangkan postingan kaum
'= Citawarkan dalam News Feed Facebook-nya

. -: Kampretos. 0rang makin terkotak-kotakkan

. - :ubble masing-masing. Tidak ada real

- ^:er dengan orang atau ide lain ; tidak ada

, :ertemu berita yang sama sekali di luar radar

=:< ta - seperti saat kita membuka selembar

- 3oogle dan Facebook didesain sedemikian

, ,:ringga ia menyentuh dimensi motivasi

-, :, dan bukan dimensi rasionalnya. <

, -:ck is great for motivation. lt is terrible for

. , -ztion15. 
>>

, rl mirip sekali dengan ilmu retorika yang

-:<an para Sofis saat membujuk rayu rakyat.

, - 'ezim demokrasi, dimana rakyat berkuasa,
- -nenggambarkan rakyat seperti binatang

., -\e Republic 493a-b) yang sudah ditebak

- : -.nnya namun ganas dan siap mengerkah

; :3Ja yang salah pendekatan padanya.

-.-t Platon, para Sofis mirip para penjinak

, .-g buas. Di depan binatang seperti itu, tentu

, :la gunanya menyentuh < otak > mereka.

, .Ca gunanya membuat argumen rasional.

.-3 So[is paham betul karakter binatang

, : mempelajari perllaku binatang buas dan

, - bagaimana menaklukkannya :1) beri dia

,-alan-kenikmatan yang ia inginkan, agar
- : rk pada Anda ; 2) beri dia lecutan cambuk

-: -hal menakutkan agar ia tunduk pada

, )engan mempermainkan dimensi epithunia

. .^ jiwa yang ada di perut ke bawah, yang

-:n berurusan dengan makan, minum dan

: : . Siva Vaidhyanalhan, Antisocial Media: How Facebook
: - 'ects Us and Undermines Democracy, New York: Oxfo rd

: - iy Press,20T8, hlm.7.

seks, singkatnya uang), Sofis bisa menguasai

binatang ganas. Buat apa ? Tentu saja untuk

< ditaklukkan ) supaya Anda bisa menjadikan

binatang itu objek permainan sirkus. Dan lebih

ironis lagi, para Sofis kemudian menyatakan

dimana-mana bahwa ilmu mereka menaklukkan

binatang itu namanya < filsafat > ! Dengan nada

autokritik, Platon Iantas menulis bahwa di era

Sofisme yang merajalela di rezim demokrasi Athena,

( seTangan paling hebat terhadap filsafat datang

dari mereka-mereka yang memperaktekkannya )
(The Republic 489c). Di tangan kaum Sofis,

filsafat menjadi ilmu licin yang main pelintir kata

mengadakan yang tidak ada dan meniadakan yang

ada. Kalau para petani hidup dengan bercocok

tanam, kaum Sofis - orang-orang asing yang

berkeliaran di Athena - mencari penghidupan

dengan < ber-cocot tanam >.

ll. Mewaspadai Media Sosial lFa cebook, Twitter)

dan lnternet lGooglel

Media sosial adalah istilah yang kompleks yang

merangkumi beberapa hal : a) alat komunikasi, b)

alat menciptakan berbagai komunitas, c) secara

sekunder bisa menjadi alat untuk bekerja sama.

Maksud kata < sosial > dalam media sosial merujuk

pada : soal share pengetahuan (bahwa media yang

kita gunakan ini adalah hasil kerja manusia secara

keseluruhan), share komunikasi (bahwa media

ini memang berkenaan dengan soal interaksi kita

dengan sesama manusia), dan komunitas (karena

komunikasi memfasilitasi terbentuknya kesamaan

Tasa-merasa yang memunculkan komunitas-

komu nitas).

"Social media is a complex term with multi-

layered meanings. Facebook contains a lot

of content (inlormation) and is a tool lor

communication and for the mainlenance

creation of communities. lt is only to a minor

deqree a tool for collaborative work, but

involves at least three types of sociality:

cognition, communication and community16."

16 Christlan Fwhs,Socral Media: A Critical lntroduction,
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, 3s CarTrB menulis buku lentang pengaruh

. : lnternef pada otak manusia (The Shallows

. s the lnternet doing ta our Brain) Nicholas

erjelaskan pada kita tentang neuro-sains'

,, ranusia selalu berubah sesuai dengan

-, -ngannya. Syaraf-syaraf kita bersifat plastis

. :-plasticity\, berinteraksi antara syaraf

. Eus berinteraksi dengan lingkungannya'

.:sls terbentuk di antara syaraf-syaraI neuron

, , :i interaksi klta dengan lingkungan di sekitar'

.: a ki[a membiasakan diri menggunakan

=-net sehari-harinya, maka cara kerja internet

. -ologi) dengan sendirinya mengubah otak

. Menurut Nicholas Carr, karena llngkungan

.-: baru, internel lustru membuat otak kita lebih

, -;kal, lebih impulsil selalu terorientasi mencari

- - al yang membuat senang saja, mencari

- stant excitement (rangsangan-rangsangan

- ,s menerus). Hormon serotonin didorong

- -s-menerus untuk aktil. Perubahan-perubahan

, < pada otak bisa kita rasakan saah kita sedang

. ryun, [idak beraktivitas, sedang tidak memiliki

:ra data, sedang lidak menqakses in[ernet'

: .:a saat-saat seperti itu, biasanya kita diterpa

kegelisahan. Kita jadi resah, butuh shimulus tertentu

agar otak kembali henang Bila internet tidak

dldapatkan dalam waktu cepal, kita menjadi orang

kompulsif dan tidak sabaran.

Di era internet, saat kila membutuhkan sesuatu

(alamat, nama orang, atau inlo tertentu) kita

langsung ngeklik Google. Heba[nya lnternet, dalam

waktu sekejap kita dlberi lawaban komprehensif :

secara intellektual memuaskan, secara visual

luga menarik serla sederhana. Dalam waktu

sekejap, saat butuh sesuaiu, k/lk, klta langsung

diberi kepuasan.Ctick - response - and reward

- serotonin (hormon Tasa senang keluar) Di era

in[ernet, orang dibiasakan denqan mekanlsme

neuron-hoTmonal seperli itu. Mesin komputer

dengan internetnya telah mengubah otak uniuk

bekerla mengikuti "constanl response and reward"

0[ak kita berubah mengikuti pola seper[i ilu, dan

otak menjadi tidak terbiasa untuk menjalani apa

yang kita sebut "Proses".

Zaman dulu, saat tidak tahu siapa itu Moses

Maimonides, saya harus sabar, menunda

keinqintahuan. Saya harus pergi ke perpustakaan,

mencari katalog, menunggu petugas perpustakaan'

meminjam buku, dan pelan-pelan membaca siapa
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itu Moses Maimonides. Zaman dulu otak manusia

dibiasakan untuk berproses, untuk menjalani

ketidaktahuan dengan lebih tenang.

Anak-anak di era millennial cenderung tidak

mengerti lagi "proses". Saat ingin tahu, langsung

buka gadget, klik-klik-klik, langsung mendapatkan

jawaban. Mereka tidak terbiasa untuk menunggu,

untuk berproses, sehingga lebih mudah terancam

kegel isa han.

Mereka tidak paham lagi mengapa menunggu taksi

di pinggir jalan itu asyik, seru, justru karena penuh

ketidakpastian. Bagi anak milenial, ngapain nunggu

gakjelas glfu, tinggal pesen Gojek atau Grab,

selesai. Karena orientasinya adalah "aku butuh ini...

aku butuh itu...gadget harus memenuhi semua

kebutuhanku...'i generasi milenial kurang terlatih

skil/ sosial, kurang dilatih memiliki empati pada

manusia lainnya. Mampukah anak-anak milenial

membedakan antara driver Gojek dengan aplikasi

Gojek? Driver itu manusia yang memiliki perasaan,

mungkin keluarga, dan seribu satu hal lainnya.

Aplikasi Gojek adalah program komputer yang blsa

Anda un-instal/ detik kapan pun.

Dual hal di atas, soal stress (kegelisahan) dan

berkurangnya empati pada orang lain, sebenarnya

mencerminkan satu hal sa)a. orang tidak lagi

paham dengan dirinya sendiri. 0tak telah

terbentuk sedemikian rupa untuk selalu mudah

dipuaskan, sehingga perilakunya menuntut seperti

itu. Padahal kita tahu, hidup ini ruwet, ada hal-hal

dalam hidup kita (semisal unsur emosi, unsur relasi,

unsuT nafsu-nafsu) yang tak bisa bekerja secepat

click-and- response.

Saat Anda lapal ada saatnya makanan sudah

tersedia. Namun ada saatnya Anda harus

menyiapkan dahulu kan? Bila makanan tidak

segera tersedia, Anda langsung marah dan

g e lisa h.

Saat Anda mau menghadap orang tua, guru

atau dosen, ada tata cara, ada sopan santun

yang harus dikedepankan bukan? Anda

maunya langsung WA dan langsung dibalas

juga saat itu juga. Bila WA tidak dibalas, Anda

gelisah setenqah mati.
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Banyak hal dalam hidup ini tak b s: _

secara "rnultl-tasking". Kalau Ania :

mulai serius pacaran dan duduk L :==
dengannya, ya jangan sambil ngc:---

dengan orang lain, proses pacaran:::
total.

lnternet dan media sosial memang me:-: _:

bisa terkoneksi ke seluruh dunia. Namu- -

juga jelas: Anda terkoneksi ke siapa pur: :
pun dan kapan pun Anda berada, kecual

diri Anda sendiri.

Ketidakmampuan mengenal diri (bahwa -

seringkali butuh proses, butuh waktu) me

orang jadi gampang diterpa kegelisahan.

Ketidakmampuan mengenal diri juga me-: -#:
orang tidak kenal "manusia lain" (menjac ::a
empatik terhadap situasi dan kebutuhan :-.-:
lain).

( Kehilan ga n Kreativi tas)

Dunia internet dengan revolusi industri 4.i
menawarkan sejuta kesempatan untuk pa-=

generasi milenlal. Namun tahukah Anda ba- *;
kesempatan itu hanya bisa diraih oleh mere..:-

mereka yang memiliki tradisi kreatif? Padai-a

hanya bisa kreaiif kalau biasa sabar menjai3-r

proses kreasi (proses penciptaan) yang tak

hanya bersilal copy-paste.

Cara kerja internet, menurut Nicholas Carr, -:-.,;
membuat kita memiiki short memoryyang i::r
terendapkan. Kita terbiasa cepat mendapat

jawaban, Ialu melupakannya lagi, karena pe-:: ;
semua ingatan bisa ditemukan lagi di mesir -:
bertentangan dengan proses kreatiI yang bi

dimiliki manusia. Kita belajar, kita mengingal

sesuatu dalam shorf term memory.lngatan ::-:**
ini lantas mengendap dan disimpan dalam /c-:
term memory. Proses kreatif terjadi saat kita

membiatkan semua /ong term memories sair".

berinteraksi di otak kita. Dan proses seperti ir
yang dihapuskan oleh internet. Mengapa? Saa: r u
butuh sesuatu, kita mencari jawaban di intei-r-:-,

Secara lnstanf, kita disodori berbagai jawabar

yang luar biasa hebat di internet (ada intograF:

-: intern

aDdqd
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I . ada animasi, dll). Namun karena begitu kayanya alternatlf jawaban yang disediakan, kita seperti

, -:. patokan. Kita tidak tahu lagi mana info yang tepat, mana info yang layak dlikuti, mana in[o yang

. ,l ta mencoba melihat semuanya, dan kita sepertl tersesat di situ. Dengan cara itu, kita dipenuhi

.: ng short term memary". Sedemikian cepat dan banyaknya informasi sehingga kita tidak sempat

-::n dan memprosesnya. Kita lantas berpikir: "ah, tidak usah diingat, toh di internet nanii kapan-

, :a saya lihat lagi." Bahaya internet adalah membuat kita tidak terbiasa lagi melatih otak bekerja.

,..:er[i ototyangtidakpernahdialakolahragaakanmembuattangan,kaki danbadankitamengalami

-:ngecil), otak yang tak pernah dilatih juga akan melemah.

-.-jadi iidak terlatih untuk berproses memilih short term memory untuk disimpan menjadi long term

- Proses kreatif adalah saal kita mengolah memory kita sendiri, memilah dan menghubungkan satu

, - ainnya, sehingga lantas menemukan sesuatu yang baru.

-"..i milenial yang terlahir dengan internet perlu:a) berlatih memilah informasi (bahwa tidak semua

-.st bisa dlambil), b) menylmpan memoryyang sudah terpllah di kepalanya sendiri, c) berlatih sabar

.=-lapkan memory,c) belajar exercising our brain. Sama seperti otot tangan, kaki dan badan kita harus

. .,<an (exercice) supaya kita bertumbuh sehat, otak pun perlu Iatihan (exercice) agar sehat. Manusia

, . sehat artinya: bisa memilah informasi (dan tidak menjadi agen penyebar informasi apa pun termasuk

_:n blsa turut menciptakan konten inlo yang bermanfaal bagi netizen lainnya (bukan hanya jadi

, - - en di internet, tetapi iuga produsen konten untuk internet)'

..: usl industri 4.0 mengandaikan adanya generasi yang kreatif, yang memproduksi sesuatu. Untuk itu,

, .-l berlatih memusalkan atensi (perhatian) kita, pandai memilah, pandai mengolah data, sehingga lalu

, -:nciptakan sesuatu yang baru. Bila kita hanya sibuk multitasking melayani berbagai notifikasi di gadget,

:: hanya sibuk mencet sana sini mencari jawaban instant, di situ kita justru sedang kehilangan banyak

, :erharga un[uk melatih otak kita kreatif.

-:-: interneticus tidak berpikir lagi.0laknya dibagi dua secara lisik: salu di manusia, satunya lagi di mesin.

' - benar-benar sudah tidak manusiawi lagi. Manusia kehilangan dimensi terunggulnya yang selama ini ia

- sebagai zoon echon /ogon (mahkluk rasional).

oorma menu
- : ioteles

,.': patung TheThinker karya Auguste Rodin, proses berpikir kreatif mengandaikan pose fisik hertentu.

.-^,inker digambarkan duduk sendiiian, diam, tangannya menyangga dagu, dan wajahnya tampak serius

.- <irkan sesuatu. Ia sendirian (soliter) dan kontemplatil. ltulah gambaran bagaimana bisa menjadi pemikir

.- <reatif. Agak sulit membayangkan orang bisa kreatif kalau selalu lerkoneksi ke seluruh dunia, sibuk

- . -asking mengerjakan banyak hal dalam waktu yang sama, dan hidak bisa fokus ke satu hal.

',.r a spad ai Total i te ri sme)
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Dimensi AktiFDimensi Pasif
lntellek Aktif adalah "desire" yanq
menghasrati ingin lahu sesuatu
sehingga "memori intelligibel dalam

intellek pasiI kemudian bekerja

mengaktifkan tanpa ia sendiri

[]l:k manrtcia

lntellek pasil adalah kumPulan

imaji (phantasia) yang sudah

diabstrakkan - kumpulan forma

ini sejenis motor imobil;
(short term memory yang menjadi
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Diskusi G∩ Z:A setyO vvibowo′ A9ustina Kusuma Dewl′ wawan lchwanuddln MOderatof:A「 kan Tarinwa Foto:Dian lno

tasi DK」

bergabung dengan Serikat Yesus pada tahun 1988

dan dltahbiskan menjadi imam pada tahun 1999'

Setelah menyelesaikan Licence en Philosophie

di lnstitut Cathollque de Paris (1999-2000), ia

meneruskan Maitrise en Philosophie (2000-

2001), DEA en Philosophie (2002-2003) dan

menerima Docteur en Philosophie pada tanggal

3 lull 2007 di Paris I - Panth6on Sorbonne, Paris,

Prancis di bawah bimbingan Luc Brisson Sejak

2007 mengajar di almamaternya, STF Driyarkara,

mengampu Mata Kuliah Sejarah Filsafat Yunani

dan Metafisika. la iuga menjadi dosen tamu di

Universitas Perhahanan (Senlul, Bogor), dl STlK-PTIK

(Sekolah Tinggi llmu Kepolisian) Jakarta, dan di

Fakultas Teologl Sanala Dharma Yogyakarta' Selain

menjadi pemimpin redaksi Majalah Basis, ia juga

aktif mengadakan Kelas Filsafat di Salihara dan

Teater U[an Kayu, .Jakarta. Beberapa buku karangan

dan terjemahannya : Gaya Filsafat Nietzsche (2004),

Arete (2011), Lysis (2009, 20'15), Xarmides (2015),

Paldela (2017).
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informalilas:

2016 / dirdho

kemball

negaia dalam negara /satu
membongkar

indonesia / ignatius medra massa masa pendudu-
kan jepang: kasus "djawa baroe" organisasi yang
menaungi sandiwara zen hae: arsip teater: dari tooneel keleat-

indonesia dalam empat babak I riyadhus

di berbagai zaman (89 tahun miiss ljiljih)
fLj untuk bulan februari 2016. hal konsep

jakarta 1973-1985 / ngobrol kuratorial dan
dan indonesia (sesil-

kampus dan lealer posldramalik

jeda.

2016,

sa rkany,

zanaFi:

tubuh-arsip

tak bertuan

tunjukan lealer

maria natasha:

halim bahriz:

hum ..." suara

heri lenlho: kinerja

/ patrick gunawan

catatan / afriizal

dan Facebook/1es″ yar

Festival

jakarta 2016)

ftj 2018 / ekosistem

dramalurgi

rekomendasi: kurasi dan

tea te r

tea te r

tajudin: teater dan

tradisi / benny yohanes: tradisi

2018) / alexander gb:

abe:.mengintip masa

moetidjo: di luar

dalam keragaman kultural [eater
dian numini: jangan pernah berhenti

2016) I riyadhus shalihin: selisih dan

toshiki okada, 14-16 november

dan

in yokohama). yustiansyah

theatre amatirisme sebagai sebuah

3 dinding

peserla festival

risiko, yang

putra:

abdillah:

tea te r

nama kelompok tea

data dan utopia) /

t. moetidjo:

′sa「 tika

yumni:

(workshop arts

bandung) / iaulik

kurator

baru ar[

201 8,

dramaturgi dan

(laporan naratif

bayangan

sunaryo art

membuat

/ yudi ahmad

menampilkan

sensori

garasi / akbar

szilSgyi, dani

afrizal malna:

data >

yang asing

eka putra ngqalu:

tubuh

"membeli

/ maria

pada sebuah

(a tas

pertunjuka n

/haiF8

gam ba ng

terdeteksi / a.

karya

pe[u bahanplnball / berto

tuang suata dan

esai (dari

mercuri dan

indra dalam

itu perlu (calalan

2017 / benny

/ afrrizal malna:

fgd temu

wibowo:

erry anwar: catatan

dewanto:

negara dan

evakuas i.

/ ekosistem

penonLon sebagai

/kFitik teater

penonlon

ke tangan

disukal

indusL「lk「eatiF dl

seda ng

perc ng kap

antara (dari

malna:

teatet nasional

lokal dan migrasi

pln」am

di era google

leater senior

anggota juri fes-

calalan pertunjukan

penonton djakarta

2017) I

/ yudi ahmad

/52

nasional

/ mohammad
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